
Kesimpulan

Dengan terlaksananya program ini diharapkan terdapat peningkatan kesadaran

masyarakat terhadap pentingnya albumin dalam penyembuhan luka pada lansia,

sehingga kedepannya terdapat peningkatan kualitas hidup komunitas lansia dan

mengurangi beban ekonomi akibat biaya perawatan akibat masalah perawatan

luka.
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PKM

Pendahuluan
Secara global, populasi individu lanjut usia kian meningkat seiring waktu.

Salah satu masalah yang sering dihadapi ketika beranjak lanjut usia

adalah hipoalbuminemia. Prevalensi hipoalbuminemia lebih tinggi tidak

hanya pada pasien rawat inap dan pasien sakit kritis, namun juga individu

lanjut usia. Ulkus dekubitus merupakan tanda hipoalbuminemia dan

merupakan masalah kesehatan yang signifikan di seluruh dunia, dan

umum terjadi pada lansia. Pengelolaannya memakan biaya miliaran dolar

per tahun, sehingga membebani perekonomian kesehatan. Albumin dan

asupan nutrisi memainkan peran penting dalam penyembuhan luka dan

merupakan faktor penting yang tidak dapat diabaikan dalam

penyembuhan luka pada lansia.

Metode

Upaya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap albumin 

dalam PKM ini dilakukan melalui penyuluhan dan skrining atau

deteksi dini penyakit pada kelompok lanjut usia. Pada kegiatan

pengabdian ini digunakan tahapan kegiatan PDCA agar acara 

dapat berlangsung dengan baik dan efisien. 

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini mencakup 50 responden lanjut usia dengan rerata

usia 75,92 (±11,14) tahun. Didapatkan 14% dari responden

memiliki kadar albumin darah yang rendah (<3,5 g/dL). 
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Parameter Hasil

Usia, mean (SD) 75, 92 (11,14)

Jenis Kelamin, %
 Laki-laki
 Perempuan

15 (30%)
35 (70%)

Kadar Albumin Darah (AL), 
mean (SD)
 Rendah (AL < 3,5 g/dL)
 Optimal (AL ≥ 3,5 g/dL)

3,82 (0,29)

7 (14%)
43 (86%)

Luka Pada Kulit
 Ya
 Tidak 

5 (10%)
45 (90%)
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